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Abstract 
Every individual will requires confidence every day in various ways, including students in 
following the teaching and learning process in school. The good level of confidence is 
making good decision and easy to have a new friend, good relationships, and help 
individuals maintain the success. A common problem in this research is "How increasing 
students’ confidence with socio-drama techniques in the classroom VIII SMP Negeri 22 
Pontianak in 2019?". The method in this research was descriptive method. Based on the 
results, before socio-drama was 61% it means, in the medium category and after it was 
given socio-drama technique is 90% with a high category. It can be concluded that socio-
drama technique to increase student confidence class VIII SMP Negeri 22 Pontianak was 
good. The suggestions (1) Teacher Guidance and Counseling is expected to improve the 
process of implementing Engineering Socio-drama by carrying out the Socio-drama 
Technique two or three times in one semester. (2) Students are expected to be more active 
and more confident in the implementation of the Socio-drama Technique. (3) For 
researchers is expected to be able to make students more explore the role being played by 
students participating in the Socio-drama Engineering activities. 
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PENDAHULUAN 
Kepercayaan diri adalah kunci 
motivasi diri, individu tidak dapat menjalani 
hidup dengan baik tanpa kepercayaan diri. 
Setiap individu akan membutuhkan 
kepercayaan diri setiap harinya dalam berbagai 
hal, termasuk peserta didik dalam mengikuti 
proses belajar mengajar di sekolah. Tingkat 
kepercayaan diri yang baik memudahkan 
pengambilan keputusan dan melancarkan jalan 
untuk mendapatkan teman, membangun 
hubungan, dan membantu individu 
mempertahankan kesuksesan.  
Individu yang mempunyai 
kepercayaan diri memiliki perasaan positif 
terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat 
atas dirinya dan punya pengetahuan akurat 
terhadap kemampuan yang dimiliki. Percaya 
diri merupakan salah satu aspek kepribadian 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Individu yang percaya diri merasa yakin atas 
kemampuan diri nya sendiri sehingga mampu 
menghadapi tantangan hidup, Lie (2003:4). 
Selain itu percaya diri mampu menjadi 
stimulus yang mendorong individu untuk 
mampu bertindak tanpa ragu. Begitu besar 
fungsi dan peranan kepercayaan diri pada 
kehidupan individu. Tanpa adanya rasa 
percaya diri yang tertanam dengan kuat di 
dalam jiwa individu, pesimis dan rasa rendah 
diri akan dengan mudah menguasai dirinya. 
Tanpa dibekali kepercayaan diri yang mantap 
sejak dini, maka individu akan tumbuh 
menjadi pribadi yang lemah.  
Kepercayaan diri pada dasarnya 
merupakan keyakinan dalam diri seseorang 
terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan dalam hidup nya, 
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Hakim (2002:6). Percaya diri merupakan hal 
yang penting bagi peserta didik agar memiliki 
arah dan tujuan dalam hidup, sehingga peserta 
didik tersebut menjadi pribadi yang mandiri. 
Percaya diri harus dimiliki oleh setiap peserta 
didik, peserta didik yang percaya diri akan 
mendorong ia lebih baik dalam bersikap dan 
bersosialisasi di lingkungan yang ia tinggal, 
baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun 
lingkungan sekolah.  
Tanpa percaya pada diri sendiri akan 
mustahil apabila tugas yang diselesaikannya 
akan berhasil dengan baik. Rasa percaya diri 
sangat penting sebagai penunjang untuk 
menghadapi proses belajar sebagai upaya 
mengembangkan diri dalam menghadapi masa 
depan yang cerah, sehingga dapat diartikan 
bahwa akan lebih mudah menjalani proses 
belajar di sekolah dan ada kemungkinan 
harapan masa depan yang lebih cerah.  
Berdasarkan hasil observasi penulis 
selama mengikuti Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMP Negeri 22 Pontianak 
pada bulan agustus sampai bulan desember 
Tahun Pelajaran 2018/2019, ditemukan ada 
beberapa peserta didik yang kurang percaya 
diri hal ini dibuktikan pada saat melakukan 
layanan klasikal terlihat dari sikap dan 
prilakunya peserta didik yang kurang aktif, 
ragu dalam menyampaikan gagasan, bimbang 
dalam menentukan pilihan dan tidak berani 
menjawab ketika ditanya, wajahnya pucat 
ketikan disuruh menyampaikan pendapat dan 
tidak berani ketika disuruh maju kedepan kelas 
dan hasil dari angket ada beberapa peserta 
didik yang memiliki kepercayaan diri rendah. 
Masalah kurang rasa percaya diri yang 
dialami oleh peserta didik jika dibiarkan akan 
menghambat aktualisasi diri dalam 
kehidupannya, terutama dalam melaksanakan 
tugas-tugas perkembangannya dan juga dapat 
menimbulkan masalah lain yang lebih 
komplek, oleh karena itu rasa percaya diri 
peserta didik perlu ditingkatkan. 
Berkaitan dengan permasalah yang 
dialami oleh peserta didik yang kurang percaya 
diri perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik, mengigat rasa 
percaya diri sangat penting bagi peserta didik. 
Cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
adalah melalui Bimbingan Kelompok dengan 
teknik Sosiodrama dengan jumblah anggota 
kelompok 8-15 orang. Bimbingan Kelompok 
dengan teknik sosiodrama merupakan salah 
satu layanan dalam Bimbingan dan Konseling 
yang dapat membatu mengatasi kurang rasa 
percaya diri pada peserta didik. 
Dalam teknik sosiodrama peserta didik 
akan saling berinteraksi antara kelompok 
secara aktif, peserta didik yang memainkan 
peran dapat secara bebas mencurahkan ide-ide 
untuk menyempurnakan peran tersebut untuk 
mengatasi hambatan yang ditemukan saat 
bermain peran dan akan ada keakraban di 
dalam kelompok yang akan membuat 
kekompakan dalam kelompok. Kekompokan 
dalam kelompok membuat kelompok siap 
menjalankan sosiodramanya. Kesipan akan 
menumbuhkan kepercayaan diri. 
Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul  “Upaya Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Peserta didik dengan Teknik 
Sosiodrama Kelas VIII SMP Negeri 22 
Pontianak”. 
Percaya diri merupakan sikap keyakinan 
individu terhadap kemampuan yang dimiliki 
individu, individu yang percaya pada diri 
sendiri akan mampu menyelesaikan suatu 
pekerjaan, masalah dan bertanggungjawab 
serta berani mengambil keputusan. Menurut 
Lauster (2002:4) “Mengungkapkan bahwa 
percaya diri merupakan “suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri 
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak 
terlalu cemas, merasa bebas melakukan hal-hal 
yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas 
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain, memiliki dorongan pertasi 
serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurangan diri.” 
Rakmat (2000:109) mengungkapkan 
bahwa percaya diri dapat diartikan sebagai 
suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang 
dimiliki oleh setiap orang dalam 
kehidupannya, serta bagaimana orang tersebut 
memandang dirinya secara utuh dengan 
mengacu pada konsep diri. Sedengkan Hakim 
(2002:6) menyatakan bahwa “percaya diri 
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adalah suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk mencapai berbagai tujuan dalam 
hidupnya.” 
Santrock (2003:64) menyatakan 
kepercayaan diri sebagai suatu dimensi 
evaluatif yang menyeluruh dari diri. Rasa 
percaya diri juga disebut sebagai harga diri 
atau gambaran diri. Sedangkan Rahayu 
(2013:64) mengemukakan “percaya diri adalah 
suatu keadaan dimana seseorang harus mampu 
menyalurkan segala kemampuan yang 
dimilikinya untuk melakukan sesuatu secara 
maksimal dengan memiliki keseimbangan 
antara tingkah laku, emosi dan spiritual.” 
Menurut Lie (2003 : 4) percaya diri 
berarti yakin akan kemampuan diri untuk 
menyelesaikan pekerjaan dan masalah. Percaya 
diri terbina dari keyakinan diri sendiri, 
sehingga mampu menghadapi tantangan hidup. 
Senada dengan pendapat Lie, Angelis 
(2003:10) juga menyatakan percaya diri  
berawal dari tekat pada diri sendiri untuk 
melakukan segalanya yang kita inginkan dan 
butuhkan dalam hidup. Dengan percaya diri 
seseorang merasa dirinya berharga dan 
mempunyai kemampuan dalam menjalani 
kehidupan. 
Menurut Basavana dalam Mansiha 
(2012:3) menyatakan “self confidence refers to 
individualis perceived ability to act effein a 
situation to overcome obstacles and to get 
things go all right”. Artinya kepercayaandiri 
mengacu pada kemampuan individu yang 
dirasakan untuk bertindak dalam suatu situasi 
untuk mengatasi hambatan dan untuk 
menyelesaikan masalah. Sedangkan Bandura 
dalam Permandi (2013:4) menyatakan “self-
confidence as a person’s beliefs are able to 
behave as expected and desired”. Artinya 
percaya diri sebagai keyakinan seseorang 
mampu berprilaku seperti yang diharapkan dan 
diingikan. 
Menurut Lauster (dalam Syam dan 
Amri 2017:93) aspek-aspek orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang positif yakni 
sebagai berikut: (a) keyakinan akan 
kemampuan diri, (b) optimis, (c) Obyektif, (d) 
Bertanggung jawab, (e) rasional dan realistis. 
Lauster (2002:4) menyatakan ciri-ciri orang 
yang percaya diri adalah: memiliki rasa 
empati, optimis, tidak mementingkan diri 
sendiri, ambisius, toleransi kepada sesama, 
saling memahami, memiliki rasa kehati-hatian, 
tidak pemalu dan mampu menghadapi 
persoalan hidup. Sedangkan Lie (2003:4) 
menyatakan ciri-ciri individu yang percaya diri 
adalah yakin pada diri sendiri, tidak tergantung 
pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri 
berharga, tidak menyombongkan diri dan 
memiliki keberanian untuk bertindak. 
Sosiodrama merupakan salah satu 
teknik bimbingan kelompok dalam Bimbingan 
dan Konseling yaitu teknik bermain peran 
(role playing) dengan cara mendramatisasikan 
sikap dan tingkah laku yang berhubungan 
dengan permasalahan sosial di kehidupan 
sehari-hari, baik dikehidupan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. Sosiodrama digunakan 
untuk memberikan pemahaman dan 
penghayatan akan masalah-masalah sosial 
serta mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memecahkannya. 
Menurut Sudjana (2005:84) 
menyatakan bahwa metode sosiodrama dan 
role playing dapat dikatakan sama artinya dan 
dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. 
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan 
tingkah laku dalam hubungannya dengan 
masalah sosial. Sejalan dengan Sudjana, 
Sanjaya (2006:158) menyatakan hal yang 
senada yaitu, sosiodrama adalah metode 
pembelajaran bermain peran untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan fenomena sosial, permasalahan yang 
menyangkut hubungan antar manusia seperti 
masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran 
keluarga yang otoriter.  
Menurut Waluyo (2001:54) 
sosiodrama adalah bentuk pendramatisan 
peristiwa-peristiwa kehidupan sehari-hari yang 
terjadi dalam masyarakat. Selaras dengan 
Waluyo, Roestiyah (2008:90) juga menyatakan 
hal yang senada yaitu, denagan metode 
sosiodrama  peserta didik dapat 
mendramatisasikan tingkah laku atau 
ungkapan gerak-gerik wajah seseorang dalam 
sosial anatar manusia atau peserta didik dapat 
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memainkan peran dalam dramatisasi masalah 
sosial atau psikologis. 
Selaras dengan pendapat para ahli 
diatas Ahmadi dan Supriyono (2004: 123) juga 
menyatakan bahwa “teknik sosiodrama adalah 
suatu cara dalam bimbingan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau 
penghayalan seseorang seperti yang dilakukan 
dalam hubungan sosial sehari-hari di 
masyarakat.” 
Sedangkan menurut Kellerman 
(2007:15) menyatakan “Sociodrama is an 
experintial group as a whole procedure for 
social exploration and intergroup confict 
transformation”. Artinya sosiodrama adalah 
kelompok eksperimen sebagai keseluruhan 
prosedur untuk eksplorasi sosial dan 
tranformasi konflik anatar kelomok. 
Untuk mempermudah jalannya 
sosiodrama maka diperlukan langkah-langkah 
dalam sosiodrama. Langkah-langkah dalam 
sosiodrama adalah (a) Persiapan (b) 
Pelaksanaan (c) Penutup. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan ialah metode deskriptif. Sugiono 
(2005:21) menyatakan bahwa “metode 
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas.” 
Bentuk dari penelitian ini yakni 
penelitian tindakan bimbingan dan konseling. 
Tadjri (2014:9) “Penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling adalah penelitian 
kolaboratif yang dilakukan konselor dalam 
satuan pelayanan berdasarkan dari refleksi diri 
untuk tujuan memperbaiki mutu layanan 
Bimbinga dan Konseling agar kesejahtraan 
mental siswa meningkat.” Dengan 4 tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi. 
Subjek dari penelitian ini adalah 7 peserta 
didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri 
rendah dengan hasil angket 70% kebawah. 
Alat pengumpul data yang digunakan ialah 
angket, wawancara, dan observasi. Judul yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni Pesta 
Panen Padi, pemilihan organisasi intra sekolah, 
mencalonkan diri menjadi kepala desa, 
berinteraksi dengan lingkungan baru.  
Adapun teknik Analisis data yang 
digunakan adalah: (1) untuk menjawab sub 
masalah 1 untuk melihat keadaan kepercayaan 
diri sebelum diberikan teknik sosiodrama 
menggunakan teknik persentase; (2) untuk 
menjawab sub masalah 2 digunakan teknik 
analisis data format penilaian perencanaan  
layanan layanan klasikal; (3) untuk menjawab 
masalah 3 digunakan teknik analisis data 
format penilaian pelaksanaan teknik 
sosiodrama; (4) untuk menjawab masalah 4 
peningkatan kepercayaan diri setelah diberikan 
teknik sosiodrama menggunakan uji T-Test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dengan mengunakan rumus persentase, 
format penilaian perencanaan layanan klasikal, 
dan Uji T-Test terdapat peningkatkan 
kepercayaan diri setelah diberikan teknik 
sosiodrama. Hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Hasil angket kepercayaan diri subjek penelitian 
sebelum diberikan tindakan diperoleh skor 
aktual 479 dan skor maksimal ideal 777 
dengan persentase 61% sehingga berada pada 
kategori “sedang”. 
Untuk melihat kepercayaan diri subjek 
penelitian sebelum diberikan tindakan secara 
lebih rinci dapat dilihat sebagai berikut: (1) 
aspek keyakinan akan kemampuan diri 
mencapai skor actual 135 dari skor ideal 231 
yang mencapai 58% dengan kategori “rendah” 
(2) aspek optimis mencapai skor actual 157 
dari skor ideal 252 yang mencapai 62% dengan 
kategori “sedang” (3) aspek obyektif mencapai 
skor actual 65 dari skor ideal 105 yang 
mencapai 59% dengan kategori “rendah” (4) 
aspek bertanggung jawab mencapai skor actual 
66 dari skor ideal 105 yang mencapai 62% 
dengan kategori “sedang” (4) aspek rasional 
dan realistis mencapai skor actual 56 dari skor 
ideal 84 yang mencapai 66% dengan kategori 
“sedang”.  
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Selanjutnya adapun hasil tahap 
perencanaan siklus 1 dan 2 yang dianalisis 
melalui format penelaian RPL dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Perencanaan Layanan Klasikal dengan Teknik Sosiodrama Siklus 1 dan 2
                        Siklus 1                                                                     Siklus 2 
Pertemuan 1                    Pertemuan 2                  Pertemuan 1                   Pertemuan 2 
Nilai    Kategori          Nilai      Kategori             Nilai       Kategori          Nilai          Kategori 
80,6     Baik                     82         Baik                   86.2        Sangat baik       88.4         Sangat baik 
  
Pada Tabel 1 didapatkan terjadinya 
peningkatan secara sistematis dari siklus 1 
sampai siklus 2 dan didapatkan nilai hasil akhil 
sebesar 88,4 dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil pelaksanaan teknik 
sosiodrama yang dianalisis melalui layanan 
format pelaksanaan teknik sosiodrama dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Layanan  Klasikal dengan Teknik Sosiodrama  Siklus 1 dan 2 
 
                        Siklus 1                                                                     Siklus 2 
Pertemuan 1                      Pertemuan 2                  Pertemuan 1                   Pertemuan 2 
Nilai    Kategori            Nilai       Kategori             Nilai       Kategori      Nilai          Kategori 
74.5       Baik                    76.5        Baik                    80           Baik             86.5          Sangat baik 
 
Pada tabel 2 dideskripsikan bahwa untuk 
pelaksanaan teknik sosiodrama untuk siklus 1 
dan 2 memiliki peningkatan. Hasil yang 
diperoleh untuk pertemuan terakhir yakni 86.5 
dengan kategori sangat baik.  
 
Hasil observasi kepercayaan diri subjek 
penelitian pada saat mengikuti teknik 
sosiodrama pertemuan terakhir dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Observasi Kepercayan Diri Pertemuan Terakhir 
 
No             Aspek Kepercayaan diri                                                           Jumlah Peserta didik 
     Aspek                                                         Pernyataan                                Ada            Tidak 
1 Keyakinan akan                   Peserta didik mampu menangani masalah            6                 1                             
     kemampuan diri                  dengan cara berani menyampaikan pendapat 
                                                 Peserta didik gigih dalam menyelesaikan             5                 2          
                                                 masalah dengan cara berani memberikan 
                                                 saran khususnya pada diri sendiri sebagai 
                                                 solusi 
                                                 Peserta didik cepat bangkit dari kegagalan          5                  2 
                                                 dengan cara berani bertanya tentang penyebab  
                                                 kegagalan 
2  Optimis                                Peserta didik mampu mendalami peran saat        7                  0 
                                                 sosiodrama dilaksanakan 
3   Obyektif                              Peserta didik berani membuat                              5                  2 
                                                 kesimpulan dari berbagai  
                                                 pendapat temannya 
4   Bertanggung jawab             Peserta didik mampu bekerja sama pada saat       7                 0 
                                                 melaksanakan  sosiodrama 
5   Rasional dan realistis           Memberi  saran sesuai dengan permasalahan       6                 1 
                                                 yang dibahas                                                     
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Dari tabel 3 hasil obervasi kepercayaan 
diri peserta didik menunjukan bahwa secara 
keseluruhan aspek tersebut telah dimunculkan 
oleh peserta didik yang berarti selama 
mengikuti teknik sosiodrama kepercayaan diri 
peserta didik sudah mengalami perubahan 
lebih baik. 
Selanjutnya untuk hasil angket 
kepercayaan diri setelah diberikan tindakan 
diperoleh skor actual 705 dari skor ideal 777 
dengan persentase 90% termasuk dalam 
kategori tinggi yang berarti teknik sosiodrama 
cocok untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
Hasil uji T-Test yang dilakukan didapatkan 
nilai signifikan sebesar 000 < 0,05 yang dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil angket kepercayaan diri 
awal sebelum berikan tindakan dan hasil 
angket kepercayaan diri akhir setelah 
diberikan tindakan. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
sebanyak 2 siklus dengan rincian setiap siklus 
terdapat 2 kali pertemuan. Untuk siklus 1 
layanan klasikal dengan teknik sosiodrama 
dengan judul yang diberikan ialah pesta panen 
padi dan pemilihan organisasi intara sekolah, 
sedangkan untuk siklus 2 dilaksanakan 
layanan layanan klasikal dengan teknik 
sosiodrama dengan judul yang berkaitan 
adalah mencalonkan diri menjadi kepala desan 
dan berinteraksi dengan lingkungan baru. 
Dari hasil analisis data melalui teknik 
persentase menunjukan bahwa hasil angket 
awal kepercayaan diri sebelum diberikan 
tindakan diperoleh sebesar 61% dengan 
kategori sedang  dan untuk lebih rinci 
diuraikan dalam setiap aspek sebagai berikut 
yang berarti  kepercayaan diri peserta didik 
masih perlu ditingkatkan.  
Tahap perencanaan layanan klasikal 
dengan teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri diperoleh 
dengan nilai 88.4 dengan kategori “sangat 
baik” yang berarti perencanaan yang dilakukan 
peneliti untuk melaksanaan teknik sosiodrama 
sudah sesuai dengan aspek-aspek yang ada 
meliputi kelengkapan dan urutan kompnen 
RPL, aspek perkembangan dan kompetensi, 
metode dan langkah kegiatan, materi, dan 
penilaian yang ada pada format penelaian         
perencanaan dan pelaksanaan teknik 
sosiodrama. 
Tahap pelaksanaan layanan klasikal 
dengan teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri diperoleh 
dengan nilai 86.5 dengan kategori “sangat 
baik” yang menunjukan bahwa pelaksanaan 
layanan klasikal dengan teknik sosiodrama 
yang dilakukan peneliti sudah memenuhi 
syarat meliputi keberanian dalam melakukan 
dialog (peran), dialog yang diberikan sesuai 
dengan peran yang diberikan (eksperi), 
intonasi, aksen dan dialog sesuai dengan peran 
dan penghayatan dalam memainkan peran. 
Selanjutnya Peningkatan kepercayaan diri 
setelah diberikan teknik sosiodrama berada 
pada kategori “Tinggi” yang berarti bahwa 
teknik sosiodrama dapat meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. Sejalan dengan 
Lauster (2002:4) menyatakan “ciri-ciri orang 
yang percaya diri adalah: memiliki rasa 
empati, optimis, tidak mementingkan diri 
sendiri, ambisius, toleransi kepada sesama, 
saling memahami, memiliki rasa kehati-hatian, 
tidak pemalu dan mampu menghadapi 
persoalan hidup.” 
Hasil uji T-Test yang dilakukan 
didapatkan nilai signifikan sebesar 000 < 0,05 
yang dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil angket 
kepercayaan diri awal sebelum berikan 
tindakan dan hasil angket kepercayaan diri 
akhir setelah diberikan tindakan dan berarti 
bahwa teknik sosiodrama cocok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sudjana (2005: 85) “tujuan 
sosiodrama adalah agar seseorang dapat 
menghayati dan menghargai perasaan orang 
lain, dapat belajar bagaimana membagi 
tanggung jawab, dapat belajar bagaimana 
mengambil keputusan dalam situasi kelompok 
secara spontan, merangsang kelas untuk 
berpikir  dan memecahkan masalah.” 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan secara umum 
bahwa peningkatan kepercayan diri peserta 
didik melalui teknik sosiodrama dengan 
kategori “Tinggi” yang berarti dapat 
meningkatkan kepercayaan diri. Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Tingkatan kepercayaan diri sebelum dirikan 
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teknik sosiodrama adalah 61% dengan 
kategori sedang, kepercayaan diri peserta didik 
secara individu sebagai berikut: AL 69% 
dengan kategori sedang, DF 64% dengan 
kategori sedang, FA 59% dengan kategori 
rendah, Kh 58% dengan kategori rendah, NA 
67% dengan kategori sedang, NS 56% dengan 
kategori rendah dan TA 54% dengan kategori 
rendah ini menunjukan bahwa tingkat 
kepercayaan diri peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 22 Pontinak masih perlu ditingkatkan. 
(2) Perencanaan Teknik Sosiodrama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
Kelas VIII SMP Negeri 22 Pontianak adalah 
(1) menetapkan masalah sosioal yang 
dihadapi, (2) mendiskripsikan atau 
mengemukan masalah dalam situasi yang akan 
didramatisasikan, (3) menetapkan pemain, (4) 
memberikan penjelasan kepada pemain dan 
pendengar mengenai peran mereka pada waktu 
sosiodrama berlangsung (5) memberikan 
kesempatan kepada pemain untuk bertanya 
dan berunding beberapa menit sebelum 
mereka memainkan peran, (3) Pelaksanaan 
teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik pada kelas VIII 
SMP Negeri 22 Pontianak adalah (1) 
sosiodrama mulai dimainkan oleh kelompok 
pemain, (2) peserta didik yang lain mengikuti 
dengan penuh perhatian, (3) memberikan 
bantuan kepada pemain yang mendapat 
kesulitan, (4) sosoidrama hendakanya 
dihentikan pada saat puncak atau pembicara 
mencapai ketegangan. (4) Peningkatan 
kepercayaan diri peserta didik setelah 
diberikan teknik sosiodrama pada kelas VIII 
SMP Negeri 22 Pontianak adalah 90% dengan 
kategori tinggi, kepercayaan diri peserta didik 
secara individu sebagai berikut: AL 94% 
dengan kategori tinggi, DF 92% dengan 
kategori tinggi, FA 90% dengan kategori 
tinggi, Kh 93% dengan kategori tinggi, NA 
90% dengan kategori tinggi, NS 87% dengan 
kategori tinggi dan TA 85% dengan kategori 
tinggi. 
Saran 
            Berdasarkan kesimpulan penelitian 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
(1) Guru Bimbingan dan Konseling 
diharapkan dapat meningkatkan proses 
pelaksanaan Teknik Sosiodrama dengan cara 
melaksanakan Teknik Sosiodrama dua atau 
tiga kali dalam satu semester. (2) Bagi peserta 
didik diharapkan mampu lebih aktif dan lebih 
percaya diri dalam pelaksanaan Teknik 
Sosiodrama. (3) Bagi peneliti diharapkan lebih 
bisa membuat peserta didik mendalami peran 
yang dimainkan oleh peserta didik yang 
mengikuti kegiatan Teknik Sosiodrama. 
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